
Universitas Indonesia Library >> UI - Makalah dan Kertas Kerja
 
Konflik Air Tawar Negara-negara di Kawasan sungai Efrat dan Tigris
Pasca-Arab Spring = Freshwater Conflicts of Countries in the Euphrates
and Tigris River Regions Post-Arab Spring
Panut, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20520538&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Turki, Suriah, dan Irak merupakan tiga negara yang dilintasi oleh sungai Efrat dan Tigris. Sejak

dibangunnya bendungan-bendungan modern di Turki dan Suriah pada 1960-an, konflik ketegangan muncul

di antara ketiga negara. Akan tetapi, munculnya <em>Arab Spring </em>di Tunisia kemudian memicu

pemberontakan rakyat Suriah terhadap rezim yang dictator dan represif sehingga menyebabkan perang

saudara di Suriah. Sedangkan di Irak, instabilitas politik telah terjadi sejak invasi Amerika Serikat tahun

2003. Instabilitas yang terjadi Suriah dan Irak kemudian memberikan celah kepada kelompok-kelompok

<em>Violent Non-state Actors </em>untuk mengambil alih beberapa fasilitas air yang ada di Suriah dan

Irak. Sehingga kelompok-kelompok tersebut menggunakan fasilitas air tersebut untuk mencapai kepentingan

mereka baik ekonomi maupun politik, bahkan mereka juga menjadikan air sebagai alat penyerangan dan

pertahanan. Di sisi lain, Turki harus menghadapi ancaman dari PKK, kelompok separatis Kurdi yang

milisinya juga terdapat di Suriah dan Irak. Hal ini tentu menjadi babak baru dalam sejarah konflik air tawar

di kawasan sungai Efrat dan Tigris. Tulisan ini membahas faktor penyebab konflik air tawar di kawasan

sungai Efrat dan Tigris pasca-<em>Arab Spring</em>, serta dinamika konflik dan peleraiannya. Tulisan ini

menggunakan teori hidropolitik dan Metodologi deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data dari Jurnal,

buku dan website terkait.

......Turkey, Syria</em><em>,</em><em> and Iraq are</em> <em>three countries where the Euphrates and

Tigris rivers intersect. Tension conflicts have arisen between the three countries since the construction of

modern dams in Turkey and Syria in the 1960s. However, the arrival of the Arab Spring in Tunisia

subsequently triggered a rebellion of the Syrian people against a dictatorial and oppressive regime, causing a

civil war in Syria. Meanwhile, political instability has surfaced in Iraq since the invasion of the United

States</em> <em>in 2003. The instability experienced in Syria and Iraq</em> <em>provided an

opportunity for violent non-state actor groups to hijack several water services in Syria and Iraq. These

groups may even use water as a means of attack and defense to use water facilities to claim economic and

political interests. Meanwhile, Turkey faces a threat from the  Kurdish separatist group PKK, which also has

militias</em><em> i</em><em>n Syria and Iraq. This is certainly a new chapter in the history of

freshwater conflicts on the Euphrates and Tigris rivers. This paper discusses the causes of freshwater

conflicts in the Euphrates and Tigris river basins after the Arab Spring,  the dynamics of the

conflict</em><em>,</em><em> and its resolution. This treatise collects data from relevant journals, books,

and websites using </em><em>hydro political</em><em> theory and qualitative description methods.
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